
BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan  deskripsi  hasil  penelitian  dan  pembahasan,  maka  dapat

dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawncara yang dilakukan oleh peneliti

dalam  penerapan  strategi  pemodelan  pada  pembelajaran  membaca  puisi  oleh

siswa dapat  tergolong dalam kategori baik,  namun dari  9  aspek yang terdapat

dalam strategi pemodelan pada saat memodelkan sebagian besar telah terlaksana

dengan baik. Adapun aspek yang terlaksana dengan kategori kurang baik  yaitu

pada aspek yang kelima tentang penggunaan model. Dalam penggunaan model

pada penerapan strategi  tersebut  dibutuhkan sejumlah model, namun pada saat

penerapan  strategi  tersebut  guru  hanya  menampilkan  satu  model  saja, yaitu

dengan memodelkan sendiri tanpa menggunakan model lain  baik melalui video,

VCD, dll.

Selanjutnya  untuk  aspek yang  kesembilan  dalam pembelajaran  tersebut

tidak sama skali terlaksana dikarenakan pengajar hanya menggunakan satu model

saja, sementara di dalam penerapan strategi pemodelan tersebut dianjurkan selain

menggunakan lebih dari satu model, model yang digunakan pun harus memiliki

perbedaan ukuran dalam memodelkan pembacaan puisi tersebut.

Berdasarkan  hasil  analisis  penerapan  strategi  pemodelan  pada  siswa

diperoleh  hasil,  yaitu  dari  keempat   aspek   yang   dinilai  diperoleh  hasil

pengamatan  sebagai  berikut,  aspek  kesesuaian  rima  dan  irama  untuk  kategori

sangat tepat  mencapai 20 orang siswa atau 83%, untuk kategori tepat mencapai 3
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orang atau 13%,  sedangkan  untuk  kategori  kurang tepat terdapat  1  orang siswa

atau  4%,  dan  untuk  kategori  Tidak  tepat  tidak  terdapat  dalam  aspek  ini.

Selanjutnya aspek artikulasi  atau kejelasan suara,  dari  24 siswa pembaca puisi

dengan artikulasi dan kejelasan suara yang termasuk dalam kategori Sangat tepat

terdapat  9 orang siswa atau  38%,  untuk kategori  Tepat terdapat  10 orang atau

42%, untuk kategori Kurang tepat terdapat 5 orang atau 21%, dan untuk katagori

Tidak tepat tidak terdapat dalam aspek ini.  Untuk aspek ekspresi mimik wajah,

dalam aspek ekspresi mimik wajah pembaca puisi terdapat 5 orang atau 20% yang

termasuk kategori Sangat tepat, Untuk kategori Tepat terdapat 4 orang atau 17%,

untuk kategori Kurang tepat 12 orang atau 50%, dan untuk ketegori Tidak tepat

terdapat 3 orang atau 13%. Aspek pengaturan pernapasan, dari 24 siswa terdapat

20 orang siswa atau 83% yang tergolong dalam kategori Sangat tepat 9 orang atau

38%,  untuk kategori Tepat terdapat 12 orang atau 50%, untuk kategori Kurang

tepat  terdapat  3  orang  atau  13%,  sedangkan  untuk  kategori  Tidak  tepat  tidak

terdapat dalam aspek ini. 

5.2 Saran

Berdasarkan  simpulan  di  atas,  maka  peneliti  dapat  memberikan  saran

sebagai berikut:

1. Hasil penelitian dengan strategi pemodelan ini dapat diterapkan oleh guru

lain  dalam  melaksanakan  proses  belajar  mengajar  khususnya  pelajaran

bahasa dan sastra Indonesia.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam

melakukan penelitian dengan kajian yang sama, dengan  kelas yang berbeda
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dan lokasi yang berbeda karena akan menimbulkan situasi serta hasil yang

berbeda pula.

3. Bagi  sekolah  atau  lembaga  pendidikan  penelitian  ini  merupakan  wujud

nyata pelaksanaan peningkatan mutu pendidik dan sebagai salah satu wujud

pengembangan  ilmu  pengetahuan,  khususnya  di  bidang  pembelajaran

membaca puisi.
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